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	The patient registration process in the current era of technological development is increasingly sophisticated and makes it easier for the public to apply it. Taratara Health Center in its application of patient registration is still done manually. For this reason, with existing technological developments, patient registration can be carried out online through a website-based patient registration system. The purpose of making this website-based patient registration is to make it easier for patients to register, so they don't have to wait at the puskesmas for a long time. The system was built and developed using the waterfall development method which was carried out in stages starting from analysis, design, coding, testing and implementation. The results of this online patient registration information system study have an effect on patient waiting time at the Taratara Health Center.
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PENDAHULUAN 
Pada era teknologi saat ini, masyarakat dominan memakai barang elektronik untuk mengerjakan berbagai tugas pekerjaan secara digital, yang perkembangannya memudahkan pengguna untuk menerima informasi yang dibutuhkan dengan cepat [1], dimana era saat ini yang begitu cepat teknologi telah mencakup berbagai bidang baik pemerintah ataupun swasta, seperti pendidikan, hiburan, komunikasi, ekonomi, kesehatan, bahkan bidang lainnya, dan salah satu dalam penggunaannya di bidang kesehatan adalah system pendaftaran pasien secara online.
Puskesmas adalah salah satu fasilitas pelayanan kesehatan (Faskes). Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah dan/atau masyarakat [2]. Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah puskesmas di Indonesia sebanyak 10.347 unit pada 2022. Jumlah tersebut naik 0,80% atau bertambah 82 unit dari tahun 2021 sebanyak 10.292 unit. Secara rinci, puskesmas yang memiliki layanan rawat inap tercatat sebanyak 4.302 unit. Sedangkan, puskesmas yang tidak punya rawat inap sebanyak 6.072 unit. Ini menunjukan upaya peningkatan pemenuhan akses terhadap pelayanan kesehatan primer. Pasalnya, puskesmas merupakan fasilitas kesehatan yang berada di tingkat pertama. Puskesmas juga mengutamakan upaya promotif dan preventif.
Puskesmas Taratara yang merupakan salah satu pusat pelayanan kesehatan di Kecamatan Tomohon Barat merupakan salah satu instansi kesehatan yang sedang dalam tahap perkembangan. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, diketahui dari awal beroperasi, puskesmas ini terus melakukan pendaftaran pasien secara manual atau pendaftaran secara langsung di puskesmas, sehingga pasien yang melakukan pendaftaran menjadi banyak dan mengakibatkan penumpukan pasien, dimana mengakibatkan waktu tunggu pasien menjadai lama. Maka berkaitan dengan hal tersebut, pengolahan data pasien diupayakan dapat dioperasikan dengan menggunakan perangkat komputer melalui aplikasi berbasis website. Penggunana komputer berfungsi untuk mempermudah pasien dalam melakukan pendaftaran dan dengan memanfaatkan teknologi berbasis website, bisa diperkirakan pelayanan pendaftaran mulai dari antrian pasien, verifikasi data pasien, dan memanggil pasien untuk menuju ke poli bisa dilakukan dengan lebih muda dan cepat. Puskesmas sebagai pusat pelayanan kesehatan yang meliputi pelayanan kesehatan perorangan dan masyarakat diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal bagi masyarakat.
Terdapat beberapa kajian penelitian tentang pendaftaran pasien yang telah dilakukan sebelumnya, misalnya Rancang Bangun Aplikasi Pendaftaran Pasien Online dan pemeriksaan Dokter di Klinik Pengoatan Berbasis Web, yang memudahkan pasien untuk melakukan pendaftaran pasien secara online dan pasien tidak harus datang dan mengantri dengan waktu yang cukup lama tetapi hanya dengan membuka website tersebut pasien dapat langsung mendaftar dan mendapat nomor antrian [3]. Berikut penelitian yang lainnya, dengan judul Perancangan dan Pembuatan Website Puskesmas Nogosari dengan Menggunakan Metode Waterfall yang berguna untuk mendaftarkan pasien secara online dan mendapatkan nomor antrian secara online [4].
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, diperlukan suatu sistem komputerisasi untuk mengatasi permasalahan yang ada di Puskesmas Taratara mengenai pendaftaran pasien. Penulis melakukan penelitian dengan judul “Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Berbasis Web di Puskesmas Taratara Kota Tomohon”, yang bertujuan untuk membantu pasien dalam melakukan pendaftaran agar waktu tunggu pasien tidak terlalu lama sehinga proses pendaftaran menjadi lebih efisien.

metode penelitian
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian ini dimulai bulan Juli 2022 dengan studi literatur mencari, memahami dan mempelajari beberapa jurnal, buku ataupun kajian ilmiah yang terkait dengan topik atau judul yang dibuat. Kemudian pengolahan data dilakukan di rumah dan di kampus.
B. Data Penelitian
Data penelitian menggunakan data primer, yaitu hasil wawancara dengan Dinas Kesehatan Daerah Kota Tomohon UPTD Puskesmas Taratara yaitu staf pegawai pendaftaran yang ada di puskesmas, yang meliputi jumlah poli, dan jumlah pasien yang melakukan pendaftaran. Dalam pengumpulan data, ada beberapa metode yang digunakan untuk pengumpulan data selama dilakukannya penelitian, yaitu :
· Studi Literatur: Metode ini dilakukan dengan cara mencari, membaca, mempelajari, dan memahami berbagai buku, jurnal, skripsi, ataupun makalah ilmiah yang terkait dengan topik dari judul penelitian [5], [6].
· Observasi: Pada metode pengamatan ini akan dilakukan dengan cara peninjauan langsung [7] terhadap sumber permasalahan serta komunikasi langsung dengan pihak yang bersangkutan yang ada pada tempat dilakukan penelitian, yakni Puskesmas Taratara.
· Wawancara: Pada metode wawancara ini, penulis mewawancarai secara langsung intansi [8], [9] terkait terhadap masalah pendaftaran pasien dan untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam pembuatan system.
Adapun perangkat keras dan lunak yang digunakan dalam menunjang penelitian, diantaranya :
a. Perangkat keras
1) Laptop Toshiba dengan processor Intel® Core™ i3 CPU 
2) RAM 2GB
3) Mouse & Keyboard
b. Perangkat lunak
1) Sistem Operasi Windows 7 Ultimate
2) XAMPP (MySQL dan PHP server)
3) Visual Studio Code
4) Google Chrome
5) Visio 2013
C. Metode Pengembangan Sistem
Menunjang penyusunan penelitan ini, maka penulis menggunakan metode pengembangan perangkat lunak dan pengumpulan data-data yang dibutuhkan. Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak perancangan sistem pendaftaran pasien berbasis web menggunakan metode waterfall. Alasan menggunakan metode waterfall karena metode ini memiliki tahapan dan juga urutan dari metode yang dilakukan berurutan dan berkelanjutan seperti layaknya sebuah air terjun [10], [11]. 
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Gambar 1. Metode Waterfall
1. Analisis
Pada tahap analisis bertujuan untuk menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan dalam perancangan, baik berupa dokumen maupun sumber lain yang dapat membantu dalam menentukan solusi permasalahan yang ada dan memudahkan pengembanga sistem untuk mengetahui kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program yang akan dibangun [12].
2. Desain
Pada tahap desain perangkat lunak menggunakan permodelan dengan entity relationship digram, flowchart, usecase diagram, data flow diagram.
3. Pengkodean
Pada tahap ini mulai membangun aplikasi sesuai dengan analisis kebutuhan dan desain diubah menjadi kode program agar dapat dimengerti oleh mesin (komputer).
4. Pengujian
Pada tahap ini pengujian program dilakukan untuk mengetahui apakah program yang dibuat telah sesuai dengan desain dan fungsinya [13].
5. Penerapan Program / Pemeliharaan
Pada proses pemeliharaan ini pengembangan sistem yang telah dirancang akan dilakukan perbaikan atas kesalahan pada program yang tidak terdeteksi pada tahapan-tahapan sebelumnya agar aplikasi dapat berjalan dengan baik [14], [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Kebutuhan
Tabel1. Analisis Kebutuhan
	No.
	Keterangan
	

	1
	Menampilkan Nomor Urut Pendaftaran
	

	2. 
	Menampilkan Jumlah Poli
	

	3. 
	Menampilkan Waktu datang Pasien
	

	4.
	Menampilakn Informasi Tentang Puskesmas
	






2. Flowchart Admin
Flowchart atau bagan alir adalah teknik analisis yang dipergunakan untuk mendeskripsikan. Flowchart adalah gambaran dalam bentuk diagram alir algoritma- algoritma dalam suatu program, yang menyatakan arah alur program tersebut. Flowchart digunakan untuk mempresentasikan maupun mendesain program.[4]
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Gambar 2. Flowchart Admin
Gambar 2 merupakan flowchart dari admin, dimulai dari admin mengakses tampilan awal, kemudian admin harus melakukan login dengan memasukkan username dan password. Jika berhasil akan dilanjutkan ke halaman dashboard, dan jika login gagal akan kembali ke tampilan login. Selanjutnya admin bisa melakukan CRUD (creat, read, update dan delete) data di halaman ini. Kemudian jika sudah selesai admin bisa logout.
3. Use Case Diagram
Use case diagram merupakan diagram yang bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user (pengguna) sebuah sistem dengan suatu sistem tersendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai. Use case diagram terdiri dari sebuah aktor dan interaksi yang dilakukannya, aktor tersebut dapat berupa manusia, perangkat keras, sistem lain, ataupun yang berinteraksi dengan sistem[5].
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Gambar 3. Use Case Diagram

Gambar 3 merupakan use case diagram pada sistem yang dirancang. Dalam sistem ini terdapat dua aktor yaitu admin dan user. User memiliki fungsi untuk mengolah data pasien, mengola poli dan antrian poli. Sedangkan user dapat memilih poli . Selanjutnya user juga dapat melihat nomor antrian. Namun sebelum itu admin dan user harus melakukan login terlebih dahulu ke dalam sistem.
4. Activity Diagram Admin
Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem yang sedang di rancang, bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses pararel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.[5]
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Gambar 4. Activity Diagram Admin

Gambar 4 merupakan activity diagram admin. Untuk masuk ke dalam sistem, dimulai dari admin membuka website dan seteleh itu tampil form login dimana admin harus memasukan username dan password, kemudian akan di validasi. Jika data yang dimasukan tidak sesuai, maka akan kembali ke form login dan jika data yang dimasukan telah sesuai, maka sistem akan dilanjutkan ke tampilan dashboard dan admin bisa melakukan pengolahan di dalam tampilan tersebut. Admin juga bisa melihat nomor antrian yang dilakukan oleh user, dan proses pun selesai.

5. Sequence Diagram Admin
Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem yang berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri antara dimensi vertical (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait)[5].
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Gambar 5. Sequence Diagram Admin
Gambar 5 merupakan sequence diagram admin, dimana menampilkan 1 aktor yaitu admin dan 5 objek yaitu, halaman login, menu utama, data pasien, data poli, dan antrian poli. Admin bisa masuk ke dalam sistem dengan mamasukan username dan password. Jika berhasil admin akan masuk ke menu utama, jika gagal tampilan akan kembali ke tampilan login. Dan setelah masuk ke halaman menu utama, admin dapat melakukan pengolahan data yaitu data pasien, data poli, dan antrian poli.
6. Class Diagram
Class diagram digunakan untuk melakukan visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak digunakan. Class diagram juga dapat memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain (logical view) dari suatu sistem. Selama proses desain, class diagram berperan dalam menangkap struktur dari semua kelas yang membentuk arsitektur sistem yang dibuat[5].
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Gambar 6. Class Diagram
Gambar 6 merupakan Sequence Diagram, dimana terdapat 6 class diagram, yaitu tabel kategori poli, antrian poli, pasien, antrian, admin dan tjm_menu.  Tiap class memiliki masing-masing tipe dan atribut. Pada class diagram di atas, class kategori poli dan pasien berelasi dengan class antrian poli. Class antrian poli berelasi dengan class antrian. Dan tabel lainnya tidak saling berelasi.
7. Tampilan Aplikasi Website
1. Login Admin
[image: D:\Data Riylo\KULIAHH\Sems Lasto\hasli penelitian\tampilan\adm1.jpeg]
Gambar 7. Login Admin
Sebelum admin mengakses data pada sistem, admin harus terlebih dahulu login ke dalam sistem dengan memasukan email dan password.
2. Dashboard Admin
[image: D:\Data Riylo\KULIAHH\Sems Lasto\Makalah & PPT\Screapsea\Gambar WEB\2\2\1.jpeg]
Gambar 8. Dashboard Admin
Setelah login, admin akan langsung diarahkan ke halaman dashboard atau halaman admin, dimana admin dapat mengakses beberapa menu yaitu menu dashboard, data pasien, poli dan antrian poli.
3. Halaman Data Pasien
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Gambar 9. Data Pasien
Gambar 9 menunjukan data pasien yang sudah melakukan registrasi dan terdaftar ke dalam sistem. Halaman ini hanya bisa diakses oleh admin. Pada halaman ini admin bisa melakukan 6 aksi, yaitu menambah user atau pasien baru, melihat info pasien, mengedit data pasien, menghapus data pasien, mencari pasien, dan juga mencetak data pasien tersebut.





4. Poli
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Gambar 10. Poli
Gambar 10 menunjukan keseluruhan poli yang ada di puskesmas. Halaman ini hanya bisa di akses oleh admin. Pada gambar ini admin dapat melakukan enam aksi yaitu, menambah poli, melihat poli, mengedit poli, menghapus poli, mencari poli, dan mencetak poli.
5. Antrian Poli
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Gambar 11.Antran Poli
Gambar 11 menunjukan jumlah pasien yang melakukan pendaftaran di masing-masing poli yang dituju.

[bookmark: _Hlk126571578]kesimpulan dan saran 
Sistem Pendaftaran Pasien secara online ini mempermudah dan membantu pasien dalam melakukan pendaftaran sehingga pasien tidak perlu mengantri di puskesmas dengan waktu yang cukup lama. Selain itu, petugas kesehatan dipermudah dengan data pasien yang sudah melakukan pendaftaran di setiap hari bisa di cetak sehingga meminimalisir dokumen hilang atau rusak dan juga petugas kesehatan bisa membatasi jumlah pasien yang melakukan pendaftaran sehinnga jika pendaftaran telah terpenuhi pasien yang belum bisa mendaftar harus melakukan pendaftaran di hari berikutnya.
Hasil perancangan ini masih sangat sederhana, sehingga perlu diadakan penelitian dan pengembangan, agar Sistem Pendaftaran Pada Puskesmas Taratara Kota Tomohon dapat berfungsi lebih efisien. Sistem ini juga masih belum dalam tahap penggunaan karena membutuhkan hosting untuk halaman WEB. Untuk pengembangan sistem selanjutnya, diharapkan peneliti dapat menambah fitur yang lebih lengkap, agar dapat bermanfaat dan mempermudah penyampaian informasi.
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